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SAMBUTAN KETUA PANITIA 

 

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kasih karena berkat dan rahmat dan 

kasihNya yang melimpah maka Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) pada tahun 2016 

ini dapat terselenggara di Universitas Atma Jaya Yogyakarta. KoNTeks di tahun 2016 ini telah 

mencapai penyelenggaraan yang ke sepuluh. Selama sepuluh tahun ini KoNTekS telah 

mengalami perubahan dan perkembangan yang luar biasa, dimulai dari penyelenggaraan pertama 

oleh Universitas Atma Jaya Yogyakarta hingga akhirnya menjadi agenda bersama dari tujuh 

perguruan tinggi di Indonesia, yaitu Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Universitas Pelita 

Harapan, Universitas Udayana, Universitas Trisakti, Universitas Sebelas Maret, Institut 

Teknologi Nasional dan Universitas Tarumanagara. Bahkan sejak tahun 2011, KoNTekS selalu 

diselenggarakan bersama dengan Rapat Koordinasi Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi 

Teknik Sipil Seluruh Indonesia (BMPTTSSI). 

KoNTekS 10 yang diselenggarakan di kampus Universitas Atma Jaya Yogyakarta pada tanggal 

26-27 Oktober 2016 mengambil tema ‘Menuju Masyarakat Industri Konstruksi Berdaya Saing 

Tinggi dan Pembangunan Infrastuktur Berkelanjutan’. Tema ini dipilih seiring dengan 

munculnya berbagai tantangan yang dihadapi industri konstruksi Indonesia, antara lain: 

berkembangnya pembangunan infrastruktur di Indonesia yang membawa dampak gangguan ke 

berbagai aspek seperti fungsional, geografis, sosial ekonomi dan lingkungan. Selain itu industri 

konstruksi Indonesia juga menghadapi tantangan lain yaitu berlakunya era perdagangan global, 

terlebih sejak diberlakukannya kesepatakan Masyarakat Ekonomi ASEAN.  

Secara khusus dalam KoNTeks 10 ini akan diadakan diskusi panel tentang Pendidikan Tinggi 

Teknik Sipil yang menampilkan narasumber dari kalangan perguruan tinggi swasta dan 

organisasi profesi. Diharapkan forum ini dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi 

pengembangan Pendidikan Tinggi Teknik Sipil di Indonesia.  

Pada kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada semua pihak yang telah mendukung penyelenggaraan KoNTekS 10. Secara khusus 

ucapan terima kasih kami ucapkan kepada: 

1. Dekan Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

2. Segenap Ketua Program Studi/Ketua Jurusan dari semua perguruan tinggi penyelenggara 

3. Segenap pengurus BMPTTSSI, PII, ASTISI dan HAKI 

4. Segenap Komite Ilmiah  

5. Segenap Panitia Penyelenggara  

6. Segenap Sponsor 

7. Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu 

Akhir kata kami mengucapkan selamat berkonferensi kepada segenap pembicara, pemakalah dan 

peserta KoNTekS 10. Semoga konferensi ini memberi hasil yang bermanfaat bagi perkembangan 

industri konstruksi dan pendidikan Teknik Sipil di Indonesia. Apabila selama penyelenggaraan 

konferensi ini terdapat hal-hal yang kurang berkenan, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. 

 

Yogyakarta, 26 Oktober 2016 

 

 

Harijanto Setiawan, Ph.D. 
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SAMBUTAN 

KETUA PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK – UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 

 

 

Segala puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas segala kasih karunia-Nya maka 

Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) telah diselenggarakan selama sepuluh tahun. 

KoNTekS 10 tahun ini diselenggarakan di Universitas Atma Jaya Yogyakarta dengan tema 

Menuju Masyarakat Industri Konstruksi Berdaya Saing Tinggi dan Pembangunan Infrastruktur 

Berkelanjutan. KoNTekS 10 ini dilaksanakan sebagai hasil kerja sama dari tujuh perguruan 

tinggi yaitu: Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Universitas Pelita Harapan, Universitas 

Udayana, Universitas Trisakti, Universitas Sebelas Maret, Institut Teknologi Nasional, dan 

Universitas Tarumanagara. Pada KoNTekS ini sejumlah makalah terpilih akan dimuat dalam 

Jurnal Teknik Sipil - Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Jurnal Ilmiah Teknik Sipil - Universitas 

Udayana dan Jurnal Media Komunikasi Teknik Sipil - BMPTTSSI dan PII.   

Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) merupakan acara ilmiah teknik sipil berkala yang 

digagas oleh Program Studi Teknik Sipil Universitas Atma Jaya Yogyakarta dan telah 

dilaksanakan setiap tahunnya sejak tahun 2007. Sejak tahun 2009, Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta memberikan kesempatan bagi perguruan tinggi lain untuk bermitra menjadi tuan 

rumah penyelenggara KoNTekS. Melalui konferensi ini para peserta dapat berkumpul dan saling 

bertukar informasi hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan. Materi yang disampaikan oleh 

para pembicara diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya di bidang teknik sipil.  

Ucapan terima kasih dan penghargaan kami sampaikan kepada segenap panitia pelaksana yang 

telah bekerja keras, para perguruan tinggi mitra penyelenggara KoNTekS, para pembicara, 

anggota komite ilmiah, pihak sponsor dan semua pihak yang telah bekerja dan memberikan 

kontribusinya bagi penyelenggaraan KoNTekS 10 ini. Kami ucapkan selamat mengikuti 

konferensi dan sampai bertemu lagi pada KoNTekS 11 di tahun mendatang. 

 

 

Yogyakarta, 26 Oktober 2016 

 

 

 

Johanes Januar Sudjati 

Ketua Program Studi Teknik Sipil UAJY 
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BADAN MUSYAWARAH 
PENDIDIKAN TINGGI TEKNIK SIPIL SELURUH INDONESIA 

(BMPTTSSI) 
Sekretariat: Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Udayana 

Alamat: Jl. Kampus Universitas Udayana,  Bukit Jimbaran, Badung - Denpasar 80361 
Telp./Fax:  0361-703385 ; website: http://www.bmpttssi.org/index.php ; e-mail : bmpttssi_pusat@yahoo.com 

 

SAMBUTAN SEKJEN BMPTTSSI 

DALAM RANGKA KONFERENSI NASIONAL TEKNIK SIPIL (KoNTeKS) ke 10 

 

As. Wbr. 

Salam Sejahtera. 

Om Swastyastu. 

Ysh. Para pemakalah, peserta dan partisipan dalam (KoNTekS) ke 10. 

Dengan Hormat 

Saya selaku Sekjen Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indonesia 

(BMPTTSSI) sangat mengapresiasi terlaksananya kegiatan KoNTeKS setiap tahunnya. Dimana 

sejak awal dilaksanakannya pihak inisiator yaitu Universitas Atma Jaya Yogyakarta telah 

memberi kontribusi yang signifikan dalam melaksanakan kegiatan ini. Sejak awal kegiatan ini 

sudah merupakan agenda rutin kerjasama antara Konsorsium Penyelenggara KoNTekS, 

BMPTTSSI dan Asosiasi Sarjana Teknik dan Insinyur Sipil Indonesia (ASTISI). 

Berkat kerjasama dalam meningkatkan koordinasi di bidang keteknik sipilan, mulai KoNTekS ke 

10 ini, dilaksanakan seleksi naskah untuk kemudian disalurkan pada jurnal nasional. Hal ini 

merupakan suatu langkah penting dalam rangka meningkatkan kualitas jurnal dan untuk suatu 

saat bisa menjadi jurnal terakreditasi. Mekanisme seleksi naskah dan format penulisan perlu 

terus dikaji . 

Dimasa yang akan datang baik sekali kalau dalam rangkaian penyelenggaraan KonTekS, 

dilaksanakan juga pelatihan-pelatihan sesuai potensi dan kebutuhan para anggota. Hal ini perlu 

persiapan yang baik dengan mengoptimalkan kerjasama dan peran para Pengurus BMPTTSSI  

ASTISI dan Konsorsium Penyelenggara KoNTekS. 

Demikian sambutan saya, semoga dimasa yang akan datang kegiatan ini semakin semarak dan 

koordinasi di bidang teknik sipil semakin tertata. Saya ucapkan terimaksih kepada Panitia 

KoNTekS 10, keynote speakers, pemakalah, peserta, dan para donatur yang sudah memberikan 

sumbangsihnya. 

Terimakasih. 

Yogyakarta, 26 Oktober 2016 

Sekretaris Jenderal BMPTTSSI 2015-2019  

 

 

 

 

 

 

 

(Prof. Ir. I Nyoman Arya Thanaya, ME, PhD.) 

http://www.bmpttssi.org/index.php
mailto:bmpttssi_pusat@yahoo.com
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ABSTRAK 

Rencana pembangunan Bandara Internasional dan Industri Baja di Kulon Progo terkait dengan 

Kawasan Perkotaan Yogyakarta (KPY) yang meliputi bagian Utara dan Barat Kabupaten Bantul. Hal 

ini disebabkan karena KPY dilalui oleh jalan utama menuju Bandara dan Industri Baja di Kabupaten 

KulonProgo.Calon penumpang dari arah Timur akan melalui jalan propinsi Srandakan-Palbapang-

Barongan dan  jalur lintas selatan-seltan (JJLS). Calon penumpang dari arah Utara akan melalui jalan 

nasional Gamping-Sedayu. Rencana pembangunan Bandara Internasional di Temon dan Industri Baja 

di Kulon Progo perlu dukungan infrastruktur disatu sisi, disisi lain memacu perkembangan dan 

menciptakan peluang investasi di wilayah KPY. Investasi memerlukan dukungan prasarana seperti: 

jalan, energi, telekomunikasi, air bersih, pengelolaan sampah dan limbah. Permasalahan kawasan pada 

saat ini yaitu belum adanya dokumen zonasi di kawasan Bantul bagian Barat yang akan 

terkenadampak, sementara investasi di sektor industri hilir yang akan mengolah material baja 

diperkirakan berdampak negatif pada lingkungan sekitar. Studi ini bertujuan mengidentifikasi 

kegiatan yang akan tumbuh dan dampak positif dan negative terhadap tata ruang kawasan. Studi ini 

menggunakan metode deduktif dengan analisis deskripstif, melalui kajian sumber dokumen Tata 

Ruang terkait. Kesimpulan yang diperoleh yaitu: wilayah  KPY akan menjadi kawasan cepat tumbuh 

untuk fungsi perdagangan dan jasa; Bandara dan Pabrik baja sebagai generator perekonomian baru 

akan memicu peningkatan jumlah penduduk dan peningkatan kebutuhan fasilitas umum; infrastuktur 

merupakan komponen utama perkembanagan kawasan terutama jaringan pergerakan arus barang dan 

angkutan orang; meningkatnya lalu-lintas di jalur jalan lintas selatan selatan (JJLS) akan berdampak 

pada perkembangan kawasan yang dilalui; kegiatan pariwisata potensial dikembangakan di wilayah 

KPY; peluangusaha rest area di wilayah KPY; kebutuhan permukiman sebagai respon kebutuhan 

tempat tinggal bagi pekerja pabrik baja; serta ancaman konversi lahan pertanian di wilayah KPY 

Kata kunci: dampak, pembangunan, kawasan, perkotaan   

1. PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Kegiatan transportasi, industri, perdagangan jasa, dan sejenisnya pada suatu lokasi akan memberikan dampak di 

wilayah sekitarnya. Dampak tersebut dapat bersifat positip maupun negatif. Dampak positif antara lain terciptanya 

peluang usaha, terserapnya tenaga kerja, meningkatnya kesejahteraan masyarakat; sedangkan dampak negatif antara 

lain polusi udara, pencemaran air dan lainnya. Kabupaten Kulon Progo khususnya di kawasan Pantai Selatan telah 

direncanakan dua kegiatan besar dengan skala Regional-Nasional, yaitu Bandara Internasional di Temon dan 

Industri Baja Kulon Progo. Kabupaten Bantul yang berbatasan langsung dengan wilayah Kabupaten Kulon Progo 

akan menerima dampak. Peluang yang tercipta dari kedua pusat kegiatan tersebut harus bisa dimanfaatkan untuk 

pengembangan kawasan maupun pengembangan sektoral. Kawasan Bantul bagian barat saat ini  belum disiapkan 

untuk menerima dampak dari pembangunan Bandara dan Industri Baja di Kulon Progo, sehingga belum dapat 

ditemukan jenis kegiatan, dampak kegiatan, rencana pengelolaan dan rencana pemantauan dampaknya. 

Isu Strategis dan Permasalahan Kawasan  

Isu strategis (permasalahan) kawasan sebagai berikut : 

a. Rencana Bandara Kulon Progo dan industri baja akan memacu perkembangan dan menciptakan peluang 

investasi di wilayah sekitarnya.   

b. Lokasi penerima dampak dari dua rencana kegiatan yang beskala Regional-Nasional perlu di studi. 

c. Investasi di sektor industri tengah-hilir yang akan mengolah material baja, diperkirakan berdampak negatif pada 

lingkungan sekitar.  
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d. Investasi dalam skala besar akan memerlukan tenaga kerja dalam jumlah besar yang memerlukan pemenuhan 

kebutuhan rumah tinggal. 

2. METODE 

Studi ini bertujuan mengidentifikasi kegiatan yang akan tumbuh, dampak positif dan negative terhadap tata ruang 

kawasan dengan menggunakan regulasi pemerintah yang berlaku. Berdasarkan  pertimbangan tersebut, digunakan 

metode deduktif dengan analisis deskripstif, melalui kajian sumber dokumen Perencanaan Pembangunan 

(Development Plan) dan Perencanan Ruang (Spatial Plan) terkait. 

3. TINJAUAN DAN ANALISIS 

Review Dokumen Perencanaan Ruang 

Menurut dokumen Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Pantai Selatan (RDTRK Pansela) DIY Bagian Barat, 

pembangunan bandara direncanakan di kawasan pesisir Kulon Progo. Lokasi rencana bandara menurut Rencana 

Detail Tata Ruang Kawasan Pantai Selatan DIY Bagian Barat meliputi sebagian Desa Pleret, Desa Bugel dan Desa 

Karangsewu (Kecamatan Panjatan). Dalam dokumen Rencana Tata Ruang wilayah (RTRW) Kabupaten Kulon 

Progo, 2012 – 2032 dinyatakan bahwa Bandara direncanakan di kawasan pesisir Kulon Progo di Desa Glagah 

Kecamatan Temon. Demikian pula dalam dokumen Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Strategis Bandara 

Kabupaten Kulon Progo 2013 – 2033 secara lebih detil menyebutkan  berada pada Sub BWP 5 dengan luas 844,935 

hektar. 

 

Gambar 1 Lokasi rencana bandara Bandara Kabupaten Kulon Progo 

(Sumber : Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Strategis Bandara, 2012) 
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Wilayah Pertambangan (WP) adalah wilayah yang memiliki potensi mineral dan batubara, tidak terikat dengan 

batasan administrasi pemerintahan yang merupakan bagian dari tata ruang nasional yang merupakan landasan bagi 

penetapan kegiatan pertambangan. WP Kawasan Pantai Selatan meliputi sebagian dusun-dusun di sisi selatan “Jalan 

Daendels” pada sepuluh Desa, yaitu Desa Jangkaran, Desa Sindutan, Desa Palihan, Desa Glagah, Desa Karangwuni, 

Desa Garongan, Desa Pleret, Desa Bugel, Desa Karangsewu dan Desa Banaran. Sebagian Wilayah Pertambangan 

Kawasan Pantai Selatan Kabupaten Kulon Progo direncanakan  untuk Wilayah Usaha Pertambangan (WUP). 

Wilayah Usaha Pertambangan (WUP) adalah bagian dari WP yang telah memiliki ketersediaan data, potensi, 

dan/atau informasi geologi,  lokasi, yaitu di blok II – 2, blok III – 1, blok III- 2, blok III – 3 dan blok IV – 1. Dalam 

ekplorasi mineral tambang, investor harus berunding dalam hal kompensasi kepada pemilik/pengarap lahan yang 

terkena dampak. Perundingan kompensasi harus fair, transparan, terbuka dan accountable. Rencana wilayah 

penambangan di Kawasan Pantai Selatan Kabupaten Kulon Progo, dapat dilihat pada Peta Wilayah Pertambangan. 

Dokumen materi Teknis RTR Kawasan Pantai Selatan (Pansela) DIY 2012 memuat rencana pola ruang, yaitu pada 

kawasan budidaya yang salah satunya berupa rencana wilayah pertambangan. Referensi Arahan Pola Ruang 

Kawasan Pansela adalah Perda No. 2 tahun 2010 tentang RTRW Provinsi DIY. Rencana  Pemanfaatan Lahan 

Kawasan Pantai Selatan merupakan kompilasi hasil studi penyusunan RDTR Kawasan Pansela Bagian Barat, 

Bagian Tengah dan Bagian Timur. Kawasan Peruntukan Pertambangan yang selanjutnya disingkat KPP adalah 

wilayah yang memiliki potensi sumber daya bahan tambang yang berwujud padat, cair, atau gas berdasarkan peta 

geologi dan merupakan tempat dilakukannya seluruh tahapan kegiatan pertambangan yang meliputi penelitian, 

penyelidikan umum, eksplorasi, operasi produksi dan pasca tambang, baik di wilayah daratan maupun perairan, serta 

tidak dibatasi oleh penggunaan lahan, baik kawasan budi daya maupun kawasan lindung. Sebaran lokasi untuk KPP 

mineral logam pasir besi, meliputi: Desa Jangkaran, Desa Sindutan, Desa Palihan, dan Desa Glagah berada di 

Kecamatan Temon; Desa Karangwuni Kecamatan Wates;Desa Garongan, Desa Pleret, dan Desa Bugel berada di 

Kecamatan Panjatan; dan Desa Karangsewu, Desa Banaran, Desa Nomporejo, dan Desa Kranggan berada di 

Kecamatan Galur. 

Dilihat dari lokasi pembangunan Bandara Internasional Yogyakarta dan Industri Baja di Kabupaten Kulonprogo, 

memberikan dampak positif bagi perkembangan Kecamatan Sedayu, Pajangan, Pandak dan Srandakan.Berdasarkan 

RTRW dan RDTR Kecamatan, sebagian besar fungsi utama Kecamatan Sedayu, Pajangan, Pandak dan Srandakan 

merupakan kawasan siap bangun dan bukan area pertanian lahan basah. Aksesibilitas dari lokasi Rencana Bandara 

dan Pabrik Baja dapat diakses dengan mudah, serta dilalui jalan propinsi dan jalan kabupaten. 

Analisis Dampak Kegiatan  

Kegiatan yang dapat diwadahi di kabupaten Bantul bagian Barat sebagai dampak rencana bandara dan industri baja 

di Kulon Progo adalah pembangunan rest area, pengembangan obyek daya tarik wisata (ODTW), pengembangan 

kawasan industri dan infrastruktur pendukungnya. Infrastruktur pendukung antara lain seperti jalan khusus, instalasi 

pengolah air limbah (IPAL) dan rumah susun untuk pekerja sektor industri. Berdasarkan dokumen Rencana Tata 

Ruang Kawasan Pantai Selatan (Pansela) DIY 2012 DPU ESDM DIY, kawasan Bandara Kulon Progo akan 

dihubungkan oleh jaringan monorail. Jaringan monorail direncanakan terintegrasi dengan jaringan kereta api 

Borobudur-Yogyakarta-Parangtritis.  Rute jaringan monoral tersebut akan melintasi desa-desa di kawasan pantai 

selatan Kulon Progo dan Bantul. Rencana jaringan monorail tersebut merupakan salah satu upaya implementasi 

paradigma dari pembangunan pertanian ke arah pembangunan kelautan “dari among tani dagang layar”. 

Salah satu dampak adanya rencana bandara adalah meningkatnya lalu-lintas di Jalur Jalan Lintas Selatan (JJLS) dan 

lalu-lintas monorail. Peluang yang tercipta dari dampak tersebut adalah kebutuhan fasilitas rest area dan obyek daya 

tarik wisata (ODTW). Rest area dapat dikembangkan di kawasan sekitar Pantai Pandansimo Desa Poncosari. Rest 

area diharapkan dapat menjadi tempat istirahat pengguna jalan dari dan ke bandara  melalui JJLS. ODTW 

dikembangkan dengan harapan dapat menjadi destinasi bagi penumpang pesawat pelaku industri, maupun 

wisatawan untuk menikmati perjalanan. ODTW  pantai dan   kawasan cagar budaya wilayah studi dapat menjadi 

alternative tujuan wisatawan. Lokasi sebarannya perlu dipetakan diinformasikan ke biro-biro perjalanan, pelaku 

pariwisata, maskapai penerbangan dan sejenisnya. Dengan adanya rest area dan pengembangan ODTW, di lokasi 

kawasan pesisir di Kecamatan Srandakan nilai lahan di sekitarnya akan meningkat. Usaha masyarakat seperti 

kerajinan, jajanan khas Bantul dan kuliner ikut terangkat. ODTW sepanjang pantai Bantul antara lain Pantai 

Pandansimo, Pantai Baru, Pantai Kuaru, Pantai Gua Cemara, Pantai Samas, Pantai Depok dan Pantai Parangtritis. 

Analisis Dampak Tata  Ruang 

Pertumbuhan Kecamatan Sedayu, Pajangan, Pandak dan Srandakan tidak dapat dipisahkan dengan Rencana 

Pembangunan Bandara dan Pabrik Baja di Kulonprogo. Dalam hal ini, Bandara dan Pabrik Baja merupakan pusat 

pertumbuhan fungsional, dimana kawasan tersebut merupakan pusat kegiatan yang berbasis transportasi dan industri 

yang memiliki unsur-unsur yang bersifat dinamis sehingga mampu menstimulan perekonomian, kawasan maupun 
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kawasan hinterland. Perkembangan Kecamatan Sedayu, Pajangan, Pandak dan Srandakan secara fisik tidak dapat 

dihindari. Hal ini karena adanya banyak faktor yang memepengaruhinya, diantaranya; pertumbuhan penduduk, 

kebutuhan tempat tinggal semakin meningkat, semakin berkembangnya kota Bantul. Faktor utama yang 

mempengaruhi adalah adanya perencanaan Bandara dan Pabrik Baja, dimana secara lokasi tidak jauh dari ke-empat 

kecamatan tersebut. Sehingga dalam hal ini, keempat kecamatan tersebut masuk dalam kategori kawasan pinggiran 

kota (urban fringe area), yang merupakan kawasan yang berada pada proses peralihan dari kawasan  perdesaan 

menjadi  perkotaan. 

Mengacu Peraturan Pemerintah No16 Tahun 2004 Tentang Penatagunaan Tanah, sebagai kawasan peralihan, 

kawasan ini berada dalam tekanan kegiatan perkotaan yang meningkat dan akan berdampak pada perubahan fisik 

termasuk adanya konversi lahan pertanian menjadi non pertanian. Adanya proses transformasi spasial serta 

perubahan-perubahan dalam lingkungan alam, buatan maupun sosial. Kawasan pinggiran kota memberikan peluang 

paling besar untuk usaha-usaha produktif maupun peluang sebagai lokasi tempat tinggal. Sehingga secara garis 

besar, Perencanaan Kecamatan Sedayu, Pajangan, Pandak dan Srandakan, mempunyai tujuan sebagai berikut: 

a. Upaya untuk meminimalisir perkembangan kota yang tidak terkonsep, sehingga menjadi kota-kota baru yang 

menjalar-jalar (sprawl) dan tersebar-sebar (scattered) 

b. Mencegah menurunnya kualitas lingkungan kota, yang berdampak pada menurunnya nilai properti dan nilai 

prestise kawasan sebagai dampak proses alam yang tidak dapat dikelola dengan baik.  

c. Meminimalisir segregasi atau konfilk sosial, pembangunan kota-kota baru yang tidak direncanakan dengan baik 

pada gilirannya menimbulkan masalah segregasi sosial. Adanya perbedaan kelas sosial dan ekonomi antara 

masyarakat asli dan masyarakat pendatang menimbulkan permasalahan sosial yang berpotensi menimbulkan 

berbagai bentuk konflik sosial  

Dengan memperhatikan potensi lokasi, kebijakan pemerintah dan pengembangan di sekitar lokasi, maka fasilitas 

perkotaan terpilih : 

a. Fasilitas pendidikan dan pelatihan unggulan, fasilitas ini dipandang penting mengingat prasarana yang ada 

masih sangat kurang dan unggulan yang dimaksud adalah yang dibutuhkan oleh masyarakat dan pelaku bisnis 

dengan kualitas yang baik. 

b. Perdagangan dan jasa, dimana dengan merevitalisasi pasar tradisional, pertokoan dan CBD. Fasilitas ini 

dipandang penting, keberadaannya diharapkan akan menjadi salah satu magnet dalam pengembangan kawasan. 

c. Wisata Agro. Fasilitas ini dipilih karena pada kawasan ini potensial sebagai daerah perkebunan dengan jenis-

jenis tumbuhan buah atau sayuran tertentu. Jika dikelola dengah baik diharapkan daerah ini akan berkembang 

menjadi kawasan wisata dimasa datang. 

d. Hutan Lindung. Fasilitas ini dipilih dalam upaya untuk mengembalikan fungsi kawasan ini sebagai daerah 

hijau, resapan dan penyangga. 

Analisis Dampak Transportasi 

Secara umum pengembangan jaringan jalan di Kabupaten Bantul terutama diarahkan untuk mendukung program 

strategis nasional dan provinsi berupa pengembangan jalur jalan lintas selatan (JJLS), jalan outer ringroad dan jalan 

Bantul-Parangtritis. Kedekatan lokasi wilayah perencanan dengan dua rencana besar yang telah direncanakan 

Provinsi DIY yaitu rencana pembangunan Bandara baru di Kulonprogo dan pembangunan Kawasan Industri Baja 

tentu akan berimbas pada pertambahan kebutuhan jaringan jalan baik kualitas maupun kuantitasnya. Mengacu 

Undang-undang No 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, perlu disiapkan jaringan jalan yang 

diperlukan untuk melayani kebutuhan transportasi orang dan barang dengan prasarana jalan dan fasilitas 

kelengkapan pendukung jalan yang memadai. Kebutuhan transportasi diprediksi akan meningkat. Adanya Bandara 

Kulon Progo akan meningkatkan lalu-lintas di jalur jalan lintas selatan selatan (JJLS), yang akan berdampak pada 

perkembangan kawasan yang dilalui, dalam hal ini Kecamatan Srandakan. Peningkatan lalulintas penumpang 

melalui JJLS terkait bandara diperkirakan berasal dari calon penumpang dari arah Timur, seperti Kabupaten Pacitan, 

Wonogiri, Gunungkidul dan Bantul. Sedangkan peningkatan lalu lintas barang, khususnya baja yang akan diproses 

menjadi bahan setengah jadi dan bahan jadi, dari pabrik baja di Galur menuju Sedayu. 

Pabrik baja di Galur juga akan meningkatkan lalu-lintas penumpang, khususnya para pekerja maupun pelaku usaha 

yang mendukung. Apabila rutenya melalui Srandakan – Bantul- Pajangan-Sedayu akan memerlukan waktu lebih 

lama, sehingga perlu jalur baru Galur-Sedayu. Beberapa alternative jalur transportasi barang dan penumpang Galur 

– Sedayu, yaitu : 

a. Rute – Galur (Desa Ngentakrejo) - Pajangan - Sedayu. 

b. Rute Galur - Srandakan – Pandak –Bantul – Pandak - Pajangan-Sedayu, dan 

c. Rute Galur - Srandakan –Pandak - Pajangan-Sedayu. 
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Rute terdekat adalah rute I, dengan perbaikan jalan eksisting dan pembangunan jembatan baru di Kamijoro, rute II 

dilakukan dengan membuat jalan baru di Kecamatan Pandak, sedangkan rute III memanfaatkan jalur jalan eksisting. 

Jarak rute III paling jauh dan rawan gangguan lalu-lintas, karena bercampur dengan lalu-lintas regonal maupun 

lokal. Transportasi merupakan bagian dari sistem kehidupan bermasyarakat yang berperan sebagai urat nadi dan 

sekaligus sebagai sarana mobilitas sosial, ekonomi dan budaya serta pertahanan keamanan. Dengan kondisi moda 

transportasi yang beragam, transportasi menjadi wahana yang sangat vital untuk memfasilitasi pergerakan orang dan 

barang ke seluruh tujuan. Karena peran dan fungsinya sebagai sarana mobilitas manusia dan barang, maka 

transportasi dituntut untuk mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dengan berpedoman dan 

mengutamakan aspek-aspek cepat, tertib, aman dan lancar, serta terjangkau oleh masyarakat. Sistem pelayanan 

transportasi yang efektif dan efisien merupakan sasaran Sistranas yang diukur dengan beberapa indikator, yaitu: 

selamat, aksesibilitas tinggi, terpadu, kapasitas mencukupi, teratur, lancar dan cepat, mudah dicapai, tepat waktu, 

nyaman, tarif terjangkau, tertib, aman, rendah polusi, beban publik rendah dan utilitas tinggi. Dari beberapa 

indikator tersebut, terpadu merupakan indikator kunci dalam penyelenggaraan transportasi multimoda, dalam arti 

terwujudnya keterpaduan intramoda dan antarmoda dalam jaringan prasarana dan pelayanan, baik dalam 

pembangunan, pembinaan maupun penyelenggaraannya. 

Keterpaduan  jaringan pelayanan dan prasarana transportasi diwujudkan dalam bentuk interkoneksi pada simpul 

transportasi yang berfungsi sebagai titik temu yang memfasilitasi kegiatan alih moda yang juga disebut sebagai 

terminal antarmoda (intermodal terminal). Terminal antarmoda dari aspek tatanan fasilitas, fungsional dan 

operasional harus mampu memberikan pelayanan menerus yang tidak putus (single seamless service) antarmoda 

yang terlibat. Interkoneksi di simpul tansportasi pada prakteknya di lapangan tidak dapat memberikan pelayanan 

yang menerus yang tidak putus (single seamless service) antar moda yang terlibat. Seiring dengan rencana bandara 

dan industri baja di Kulon Progo dan diprediksikan akan tumbuh berkembang berbagai kegiatan ekonomi, industri 

turunan, maka kebutuhan transportasi multimoda akan tumbuh dan berkembang. Aktivitas operator transportasi 

multimoda secara umum mencakup kegiatan yang terkait dengan perpindahan barang baik untuk domestik maupun 

ekspor atau impor. Pelaku industri jasa transportasi multimoda secara umum dikenal sebagai freight forwarder yang 

dapat berindak sebagai prinsipal atau agen. Secara spesifik aktivitas pengangkutan operator transportasi multimoda 

dilakukan dengan kegiatan door to door services. 

Analisis Dampak Spasial 

Mengacu Undang-undang No 26 Tahun 2007, tentang Penataan Ruang, pembangunan Bandara Internasional dan 

Pabrik Baja di Kulon Progo terhadap pembangunan di Kabupaten Bantul akan memberikan dampak spasial yang 

cukup signifikan. Hal ini disebabkan Kabupaten Bantul merupakan kabupaten yang menjadi lintasan pergerakan 

barang dan orang dari arah utara dan timur. Selain itu, Kabupaten Bantul secara keruangan merupakan kabupaten 

yang mempunyai jarak terdekat dari kegiatan Bandara dan Pabrik Baja. Dilihat dari lingkup spasial, ada beberapa 

kegiatan yang perlu dilakukan sebagai akibat dari pembangunan Bandara dan Pabrik Baja di Kulon Progo, 

diantaranya peningkatan infrastruktur, sentralisasi kawasan industri, pengembangan kawasan permukiman dan 

peningkatan pariwisata di Kabupaten Bantul. 

Analisis Dampak Pergerakan 

Mengacu Peraturan Pemerintah No 34 Tahun 2006 Tentang Jalan, Jalur utama menuju rencana Bandara merupakan 

pergerakan barang dan orang dari arah Utara dan Timur. Dari arah utara adalah pergerakan orang dan barang dari 

Kota Yogykarata, Kota/Kabupaten Magelang dan Kabupaten Klaten. Sedangkan dari arah timur adalah pergerakan 

orang dan barang dari Kabupaten Gunungkidul. Dampak yang dimungkinkan terjadi dari pergerakan barang dan 

orang tersebut adalah: 

Tabel 1. Uraian Dampak dan Rekomendasi 

No Uraian Dampak 
Indikator 

Dampak 
Rekomendasi 

1. Kepadatan pada jalur-jalur yang 

dilewati. Dan dimungkinkan jalur 

pergerakannya adalah: 

a. Pergerakan dari utara, 

terdapat dua jalur yang dapat 

dilewati, yaitu: 

 Melewati Kecamatan 

Kasihan, Sewon, Bantul 

dan Pandak 

 Melewati Kecamatan 

(-) 

 Diperlukan  adanya jalan baru, terutama jalan yang 

nantinya dikhususkan untuk pergerakan barang. 

 Realisasi wacana monorel, sehingga menjadi 

alternatif sarana transportasi. 

 Beberapa alternative jalur transportasi barang dan 

penumpang Galur-Sedayu, yaitu : 

a) Rute – Galur (Desa Ngentakrejo) - Pajangan - 

Sedayu. 

b) Rute Galur - Srandakan – Pandak –Bantul – 

Pandak - Pajangan-Sedayu, dan 
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No Uraian Dampak 
Indikator 

Dampak 
Rekomendasi 

Sedayu, Pandak, 

Pajangan dan Srandakan 

b. Pergerakan dari timur juga 

melewati dua jalur, yaitu: 

  Jalan kolektor sekunder 

Srandakan, Sadeng dan 

Kretek 

  Melewati JJLS (Jalur 

Jalan Lintas Selatan) 

c) Rute Galur - Srandakan –Pandak - Pajangan-

Sedayu. 

Rute terdekat adalah rute I, dengan perbaikan jalan 

eksisting dan pembangunan jembatan baru di Kamijoro, 

rute II dilakukan dengan membuat jalan baru di 

Kecamatan Pandak, sedangkan rute III memanfaatkan 

jalur jalan eksisting. Jarak rute III paling jauh dan rawan 

gangguan lalu-lintas, karena bercampur dengan lalu-

lintas regional maupun lokal 

 Dengan adanya JJLS, maka dibutuhkan rest area. Rest 

area dilengkapi dengan sarana SPBU 

2. Alih fungsi lahan di area 

sepanjang jalan yang menjadi 

jalan utama, terutama menjadi 

kawasan perdagangan dan jasa 

(-) 

Perlu adanya aturan yang mengikat, tentang alih fungsi 

lahan 

3. Kawasan sepanjang jalan akan 

berubah fungsi menjadi kawasan 

perdagangan dan jasa, sehingga 

memicu kawasan menjadi lebih 

ramai 

(+) 

Perlu adanya pengendalian kawasan-kawasan yang 

terbangun dengan fungsi komersil, sehingga 

perkembangan kota dapat terkendali 

Sumber: diolah kembali dari Laporan Akhir Studi Dampak Rencana Pembangunan Bandara dan Industri Baja di 

Kulon Progo (2014) 

 

Analisis Dampak Pengembangan Pariwisata  

Dengan adanya Bandara Internasional di Kulon Progo, maka dengan sendirinya pendatang terutama wisatawan yang 

bertujuan ke ODTW Yogyakarta dan Jawa Tengah, khususnya ke Kraton, Malioboro dan kawasan sekitarnya, serta 

ke Candi Borobudur, dan Candi Prambanan, akan melewati Kabupaten Bantul. Hal ini dapat ditangkap sebagai 

peluang untuk mengembangkan pariwisata di Kabupaten Bantul, dengan mengembangkan jalur ODTW. Konsep 

pengembangannya adalah dengan membuat rute ODTW, sehingga wisatawan diarahkan untuk mengeunjungi 

ODTW di Bantul terlebih dahulu sebelum masuk ke Kota Yogya, Sleman dan Jawa Tengah. 

Tabel 2. Uraian Dampak dan Rekomendasi 

No Uraian Dampak 
Indikator 

Dampak 
Rekomendasi 

1. Berkembangnya pariwisata di 

kabupaten Bantul, sehingga dapat 

meningkatkan PAD dari sektor 

pariwisata dan akomodasi (+) 

 Adanya moda transportasi khusus untuk wisatawan 

 Mempersiapkan infrastruktur dan akomodasi 

ODTW 

 Memanfaatkan Monorel sebagai salah satu alat 

transportasi dan juga sebagai alat untuk promosi 

obyek wisata di Bantul, terutama bagian pesisir 

pantai selatan. 

2. Segregasi lingkungan terutama 

untuk ODTW alam, seperti: 

Pantai dan Gumuk Pasir 

(-) 

 Kajian dan antisipasi segresi lingkungan 

 Memperketat perijinan pembangunan di daerah-

daerah konservasi alam 

3. Tersedianya lapangan pekerjaan 

baru untuk masyarakat Bantul, 

khususnya di daerah ODTW 

(+) 

Mempersiapkan SDM yang trampil dan memenuhi 

standar kualittas kerja 

4. Rawan menurunnya tata nilai dan 

norma di masyarakat   
(-) 

 Mempersiapkan masyarakat dengan adanya bisnis 

pariwisata ini, dengan mengadakan sosialisasi 

 Meningkatkan peran serta tokoh-tokoh agama dan 

adat dalam pembinaan mental 

Sumber: diolah kembali dari Laporan Akhir Studi Dampak Rencana Pembangunan Bandara dan Industri Baja di 

Kulon Progo (2014) 

 



597 

ISBN: 978-602-60286-0-0 

Analisis Dampak Pengembangan Industri di Sedayu 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian No. 35/m-Ind/per/2010 tentang Pedoman Teknis Kawasan Industri, di 

Sedayu disiapkan sebagai kawasan industri pengolahan baja atau perakitan/ manufacture. Selain sebagai komplek 

industri juga akan di persiapkan sebagai Inland port. Dan dimungkinkan manufacture di Sedayu adalah pengolahan 

Biji besi. Sedangkan dampak yang dimungkinkan terjadi adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Uraian Dampak dan Rekomendasi 

No Uraian Dampak 
Indikator 

Dampak 
Rekomendasi 

1. Berkembangnya Kawasan 

Industri Sedayu, sehingga dapat 

meningkatkan PAD dari sektor 

industri 

(+) 

 Penyediaan infrastuktur pendukung, berupa 

peningkatan jalan, SPBE 

 Penyediaan fasilitas pendukung, baik berupa 

permukiman maupun fasilitas umum lainnya 

2. Segregasi lingkungan terutama, 

kaitannya dengan adanya limbah. (-) 

 Kajian dan antisipasi segresi lingkungan 

 Menyediakan lokasi pengelolaan limbah secara 

terpadu 

3. Tersedianya lapangan pekerjaan 

baru untuk masyarakat Bantul 
(+) 

Mempersiapkan SDM yang trampil dan memenuhi 

standar kualittas kerja 

4. Alih fungsi pekerjaan (-) Mempersiapkan SDM sesuai dengan bidang pekerjaan 

5. Alih fungsi lahan  
(-) 

 Perlu adanya aturan yang mengikat, tentang alih 

fungsi lahan 

6. Arus urbanisasi 

(-) 

 Di tempat datang, disediakan sarana permukiman 

dan infrastruktur yang mendukung 

 Di tempat asal, perlu adanya lapangan kerja baru 

Sumber: diolah kembali dari Laporan Akhir Studi Dampak Rencana Pembangunan Bandara dan Industri Baja di 

Kulon Progo (2014) 

 

Analisis Dampak terhadap Kawasan Perumahan 
Sebagai kawasan penunjang kegiatan industri dan pemenuhan kebutuhan perumahan, dimaksudkan untuk 

pemenuhan akan perumahan bagi pekerja, baik pekerja pabrik maupun bandara. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Negara Perumahan Rakyat Nomor 11/PERMEN/M/2008 tentang Pedoman Keserasian Kawasan Perumahan Dan 

Permukiman dan Undang Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan  Kawasan Permukiman, fasilitas 

perumahan ini direncananakan dilengkapi dengan fasilitas umum lainnya, yaitu: fasilitas pendidikan, perkantoran 

dan kesehatan. Selain itu kawasan Perumahan Bantul Kota Mandiri (BKM) sebagai penyeimbang kawasan, yaitu 

dengan adanya kawasan hijau. 

Tabel 4. Uraian Dampak dan Rekomendasi 

No Uraian Dampak 
Indikator 

Dampak 
Rekomendasi 

1. Tersedianya dan terpenuhinya 

kebutuhan permukiman 
(+) 

 Penyediaan infrastuktur pendukung, 

 Penyediaan fasilitas pendukung 

2. Alih fungsi lahan  
(-) 

 Perlu adanya aturan yang mengikat, tentang alih 

fungsi lahan 

3. Alih fungsi kepemilikan 
(-) 

 Perlu adanya aturan yang mengikat, tentang alih 

kepemilikan lahan 

Sumber: diolah kembali dari Laporan Akhir Studi Dampak Rencana Pembangunan Bandara dan Industri Baja di 

Kulon Progo (2014) 

4. KESIMPULAN  

Dari kajian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut kegiatan yang dapat dikembangkan di wilayah terdampak 

adalah: Pengembangan industri di Sedayu, Pembangunan rest area di kawasan Pantai Pandansimo di Srandakan, 

Pembangunan rest area di kawasan Pantai Parangtritis di Kretek, Pembangunan Jembatan dan Jalur Baru (Jalan 

Khusus) Galur-Sedayu, Pengembangan ODTW, Pengembangan perumahan dan permukiman, Pengembangan sistem 

transportasi multimoda,Pembangunan terminal pemadu moda. Kegiatan tersebut berdampak positip maupun negatip, 

aspek yang terkena dampak meliputi, antara lain : Geo fisik kimia, Biologi, Sosial ekonomi budaya,  Kesehatan 

masyarakat, Transportasi, Tata  Ruang. 
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Dampak negatif yang ditimbulkan dari kegiatan tersebut harus dipantau dan dikelola oleh instansi terkait agar tidak 

menimbulkan kerugian. Rencana bandara dan industri baja tidak hanya berdampak di bagian wilayah barat 

Kabupaten Bantul, tetapi bisa meluas sampai bagian Timur Bantul, bahkan sampai kabupaten Gunungkidul. Hal ini 

terkait dengan konektivitas pusat-pusat kegiatan dengan adanya jaringan jalan eksisting,  bandara dan JJLS.  Produk 

turunan baja yang akan dihasilkan industri pengolahan di Sedayu akan meningkatkan potensi industri kreatif 

berbasis logam. 
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